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Abstract. This research is motivated by procrastination behavior carried out by students. Many students do not do school
assignments, many students do not go to school and prefer to joke with themselves while learning. The purpose of
this study was to determine the differences in academic procrastination in terms of the level of emotional regulation
in Muhammadiyah 8 Tanggulangin Junior High School students. The study used a comparative quantitative method.
The population in this study amounted to 174 students. The sampling technique in this study used saturated
sampling technique. Data collection uses psychological scales with Likert scale models, namely the academic
procrastination scale and the Emotion regulation scale. Data analysis used independent sample T-Test analysis
technique with the help of SPSS 26.0 for windows program. The results showed that there were differences in
academic procrastination in terms of emotional regulation owned by Muhammadiyah 8 Tanggulangin Junior High
School students with a sig. (2-tailed) of 0.001 (<0.05) and the value of t = -3.239.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa. Banyak siswa yang tidak
mengerjerakan tugas sekolah, banyak siswa yang tidak masuk sekolah dan lebih memilih bergurau sendiri ketika
sedang melakukan pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan prokrastinasi akademik
ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif komparasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 174 siswa. Teknik sampling pada penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan skala psikologi dengan model skala
Likert, yaitu skala prokrastinasi akademik dan skala regulasi Emosi. Analisis data menggunakan Teknik analisa uji-
T independent sample T-Test dengan menggunakan bantuan program SPSS 26.0 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari regulasi emosi yang dimiliki oleh
siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 (<0.05) dan nilai t = -3.239.

KATA KUNCI — Prokrastinasi Akademik, Regulasi Emosi, Siswa SMP.

|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk memperoleh wawasan, pengertian, dan cara bertingkah laku sesuai dengan
kebutuhan melalui prosedur pembelajaran [1]. Dalam sebuah lembaga pendidikan formal, terdapat siswa sebagai
peserta didik, di mana peserta didik adalah individu yang ingin mencapai tujuan dengan bantuan pendidik untuk
mengembangkan dan menyempurnakan pengetahuan, kebiasaan, dan sikap siswa [2].

Indonesia memiliki beberapa jenjang pendidikan, salah satunya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yang merupakan masa peralihan dari Sekolah Dasar (SD) dengan usia peserta didik sekitar 12 - 15 tahun. Menurut
Ericson, masa remaja berlangsung dari usia 10 hingga 20 tahun, di mana individu mengalami peralihan dari masa
anak-anak menuju dewasa dan dihadapkan pada tantangan untuk menemukan identitas diri serta menghadapi peran-
peran baru [3]. Masa transisi menuju SMP akan membawa perubahan dalam pola pikir operasional formal dan
kognisi sosial, dengan penurunan ketergantungan pada orang tua dan peningkatan tanggung jawab [4]. Usia remaja,
menurut Gunarsa, memiliki tugas perkembangan dalam menerima keadaan fisiknya, memperoleh kebebasan
emosional, mampu bergaul, mengenali dan menerima kemampuan diri, serta memperkuat penguasaan diri
berdasarkan nilai dan norma yang ada [5].
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Siswa memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang harus diselesaikan. Namun, seringkali siswa mengalami
hambatan dalam mengerjakan tugas, seperti menunda-nunda penyelesaian tugas, lambat dalam menyelesaikan tugas,
mengalami kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan tugas, serta lebih memilih melakukan aktivitas yang
menyenangkan daripada mengerjakan tugas [6]. Hambatan-hambatan ini dalam pengerjaan tugas dikenal sebagai
prokrastinasi akademik [7].

Prokrastinasi akademik, menurut Solomon dan Rothblum adalah suatu penundaan yang dilakukan dengan
sengaja terhadap tugas yang dianggap penting secara berulang-ulang, yang dapat menimbulkan perasaan gelisah [8].
Knaus dan Ellis juga mengartikan prokrastinasi akademik sebagai kebiasaan menunda tanpa tujuan dan menghindari
tugas yang sebenarnya tidak perlu dilakukan di waktu lain [9]. Menurut Watson, prokrastinasi akademik terkait
dengan rendahnya efikasi diri, harga diri, kesulitan berkonsentrasi, manajemen waktu yang buruk, rasa takut akan
kegagalan, ketidaknyamanan terhadap tugas, perlawanan terhadap otoritas, serta kesulitan dalam membuat
keputusan [10]. Selain itu, menurut Milgram, perilaku prokrastinasi mencakup menunda memulai dan
menyelesaikan sesuatu, mengakibatkan keterlambatan dan kegagalan dalam menyelesaikan tugas yang dianggap
penting, serta menimbulkan perasaan emosional [11]. Pengertian prokrastinasi akademik, menurut Ferrari dkk,
adalah penundaan pada tugas-tugas akademik dengan ciri-ciri meliputi menunda memulai dan menyelesaikan tugas,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, adanya jarak antara perencanaan dengan kinerja aktual, serta lebih memilih
kegiatan yang lebih menyenangkan [12]. Prokrastinasi akademik memiliki beberapa aspek yaitu serangkaian
perilaku penundaan baik untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktifitas, menghasilkan perilaku
dibawah standar, melibatkan suatu tugas yang dipersiapkan penting untuk dikerjakan, dan menghasilkan keadaan
emosional yang tidak menyenangkan [13]

Penelitian sebelumnya mencatat bahwa prokrastinasi akademik masih sering terjadi pada siswa, tidak
memandang usia, jenis kelamin, dan status bagi pelajar maupun pekerja [14]. Hasil penelitian lainnya menyatakan
bahwa sekitar 25% - 75% siswa SMP 2 Samarinda mengalami prokrastinasi akademik [15]. Temuan serupa juga
diungkap oleh Munawaroh, Alhadi, & Saputra yang menyatakan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta
memiliki 17,2% siswa dengan prokrastinasi akademik tinggi, 77,1% siswa dengan prokrastinasi akademik sedang,
dan 5,7% siswa dengan prokrastinasi akademik rendah [16]. Hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti
pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin juga menunjukkan bahwa bahwa terjadi prokrastinasi akademik di
SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin, ditandai dengan perilaku siswa yang lebih sering mengerjakan tugas pada
saat tugas akan dikumpulkan, menunda pengerjaan tugas, serta lebih memilih bermain daripada mengerjakan tugas,
sebanyak 74% siswa mengalami prokrastinasi akademik dan 26% siswa yang tidak melakukan prokrastinasi
akademik. Hal ini juga diperkuat dar hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa siswa mengindikasikan
mereka mengalami prokrastinasi akademik yang di tunjukkan dengan beberapa perilaku seperti penundaan
pengerjaan tugas sekolah dan banyak yang melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.

Prokrastinasi akademik pada siswa dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi mereka,
seperti pemikiran yang tidak rasional, keinginan untuk mendapatkan kesenangan yang lebih menarik, dan
pengaturan waktu yang buruk [17]. Pengaturan waktu merupakan aspek penting dalam regulasi emosi [18]. Ferrari
juga menyatakan bahwa regulasi emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya prokrastinasi
pada individu [19]. Regulasi emosi, menurut Zimmerman adalah proses pengendalian pikiran, perasaan, tindakan,
perencanaan, dan adaptasi untuk mencapai tujuan yang dimiliki [20]. Brown mendefinisikan regulasi emosi sebagai
kemampuan untuk merancang, mengarahkan, mengawasi perilaku untuk mencapai tujuan, melibatkan aspek fisik,
kognitif, emosi, dan sosial [21]. Menurut Wibowo, aspek-aspek dalam regulasi emosi meliputi memodifikasi emosi,
mengevaluasi emosi dan memonitor emosi [22]. Bandura menyatakan bahwa regulasi emosi adalah proses motivasi
dan pengarahan tindakan melalui kontrol yang aktif dengan menciptakan tujuan yang bernilai dan menciptakan
keadaan yang disequilibrum, serta menggerakkan kemampuan berdasarkan perkiraan mengenai apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut [23].

Regulasi emosi menjadi salah satu faktor munculnya prokrastinasi akademik [24]. Berdasarkan dua penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pratama dengan judul “Peran regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik pada
siswa kelas VIII SMP” dengan hasil koefisien rxy = -0.180 (p=<0,00) hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peran yang signifikan antara regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik [25]. Penelitian yang dilakukan oleh
Khotimah, Radjah, dan Handarini “Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Prokrastinasi Akademik pada Siswa”
dengan hasil koefisien r,, = -0.344, sig = 0.000 (p=<0,05) [22]. Regulasi emosi sangat penting bagi siswa SMP
karena fase perkembangan remaja seringkali diwarnai oleh perubahan emosi yang intens [26]. Kemampuan untuk
mengelola dan mengatur emosi secara efektif memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik, sosial,
dan pribadi dengan lebih baik. Dengan regulasi emosi yang baik, siswa dapat menjaga fokus, mengurangi stres, dan
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal. Ini juga membantu dalam pembelajaran, karena siswa yang mampu
mengendalikan emosi negatifnya cenderung lebih baik dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Selain itu, regulasi emosi yang baik membantu mencegah perilaku negatif seperti kekerasan, penggunaan narkoba,
dan gangguan mental pada masa remaja. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu memberikan perhatian
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khusus pada pengembangan keterampilan regulasi emosi pada siswa SMP agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara holistik [27].

Uraian diatas melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui perbedaan
antara prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh Siswa SMP Muhammdiyah 8 Tanggulangin ditinjau berdasarkan
regulasi emosi yang dimiliki. Penelitian ini mengisi kekosongan penelitian sebelumnya yang meneliti prokrastinasi
akademik dan regulasi emosi yang sebelumnya di lakukan di Semarang — Jawa Timur dan Boyolali — Jawa Tengah
serta fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari tingkat
regulasi emosi pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparasi, bertujuan untuk membandingkan suatu keadaan antar
satu variabel dengan variabel lain, antar dua subjek penelitian, ataupun dua waktu yang berbeda [28]. Populasi
dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin yang berjumlah 174 siswa. Sampel penelitian
berjumlah 174 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.

Prokrastinasi Akademik diukur menggunakan Skala Prokrastinasi Akademik yang diadopsi dari penelitian
Irawan [29] berdasarkan aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Yesiana yaitu serangkaian perilaku
penundaan baik untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktifitas, menghasilkan perilaku dibawah
standar, melibatkan suatu tugas yang dipersiapkan penting untuk dikerjakan, dan menghasilkan keadaan emosional
yang tidak menyenangkan [13]. Skala prokrastinasi akademik ini memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,945 dengan
jumlah aitem favorable 17 dan 16 aitem unfavorable serta memiliki nilai validitas yaitu 0.316 — 0.686. Regulasi
emosi diukur menggunakan Skala Regulasi Emosi yang diadopsi dari penelitian Wibowo [22] berdasarkan aspek-
aspek Regulasi emosi yang dikemukakan oleh Wibowo yaitu memodifikasi emosi, mengevaluasi emosi dan
memonitor emosi [22]. Skala regulasi emosi memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.909 dengan jumlah aitem favorable
9 dan 9 aitem unfavorable serta memiliki nilai validitas yaitu 0.313 — 0.483. Analisis data menggunakan teknik
komparasi Uji-T independent sample T-Test dengan bantuan SPSS 26.0 for windows.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji
kategorisasi tingkat regulasi emosi

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 174
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.46559632
Most Extreme Differences  Absolute .041
Positive .041
Negative -.034
Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan dari data Tabel 1. Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi Unstandardized
Residual yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa data prokrastinasi akademik dan regulasi
diri tersebut berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Kategorisasi

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Prokrastinasi Akademik 174 58.00 71.00 129.00 102.7816 10.03338 100.669
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Regulasi Emosi 174 48.00 18.00 66.00 42.3793 7.04197 49.589
Valid N (listwise) 174

Berdasarkan dari data Tabel 2. Diperoleh hasil pada variabel regulasi emosi memiliki nilai mean yaitu 42.37
dan standar deviation yaitu 7.04. Pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh bilai mean yaitu 102.78 dan
standar deviation sebesar 10.03. Hasil tersebut dapat dipergunakan untuk mengetahui kategori skor subjek dimana
pada variabel regulasi emosi dikatakan tinggi bila lebih dari nilai mean 42.37 dan regulasi emosi rendah apabila
memiliki nilai mean dibawah 42.37. Kategori skor subjek pada variabel prokrastinasi akademik tinggi bila lebih dari
nilai mean 102.78 dan prokrastinasi akademik rendah apabila memiliki nilai mean dibawah 102.78.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Subjek

Variabel > Rendah ) Tinggi % Rendah % Tinggi
Prokrastinasi Akademik 85 89 49% 51%
Regulasi Emosi 73 101 42% 58%

Berdasarkan dari data Tabel 3. Kategorissi skor subjek diiperoleh hasil pada variabel regulasi emosi sebanyak
73 siswa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 42% dan 101 siswa berada pada kategori tinggi
dengan persentase sebesar 58%. Pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh bahwa 85 siswa berada pada
kategori rendah dengan persentase sebesar 49% dan sebanyak 89 siswa berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 51%.
Tabel 4. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Prokrastinasi Akademik Based on Mean 2.152 1 172 144
Based on Median 2.248 1 172 .136
Based on Median and with 2.248 1 165.498 .136
adjusted df
Based on trimmed mean 2.195 1 172 .140

Dalam Tabel 4. diketahui bahwa nilai signifikansi Test of Homogenity of Variance yaitu sebesar 0.144 lebih
besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa pada uji homogenitas variabel prokrastinasi akademik dan regulasi
emosi.

Berdasarkan uji asumsi di atas, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji Independen Sample T-Test.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean Std. Error Difference
F Sig. t df (2-tailed) Difference  Difference Lower Upper
Prokrastinasi  Equal 2.152 144 -3.239 172 .001 -4.86017 1.50074 -7.82241  -1.89792
Akademik variances
assumed
Equal -3.144 137.143 .002 -4.86017 1.54603 -7.91731  -1.80303
variances not
assumed

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0.001 (<0.05) dengan t = -3.239 menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Terdapat perbedaan yang signifikan prokrastinasi akademik
ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Muhammdiyah 8 Tanggulangin.
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B. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwasannya hipotesis yang diajukan oleh peneliti
diterima. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 (<0.05) dan nilai t - -3.239. Hasil
tersebut menunjukkan ada perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada siswa SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yesiana, hasilnya menunjukkan
terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik
dengan koefisien korelasi sebesar -0,751 dengan P = 0,000. Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa semakin
rendah regulasi emosi maka semakin tinggi prokrastinasi akademik, begitu juga sebaliknya [13]. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Pratama, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara variabel regulasi
emosi dengan prokrastinasi akademik, dengan nilai (R= 0,18 F(4,580) = 1,137, p<0,05) hasil tersebut menunjukkan
bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh yang signifikan dalam prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh siswa
[25]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khotimah, Radjah, dan Handarini juga menunjukkan hasil dengan hasil
koefisien ry, = -0.344, sig = 0.000 (p=<0,05) yang artinya semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki oleh siswa
maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik yang akan muncul pada siswa [14].

Regulasi emosi memainkan peran yang signifikan dalam memahami perilaku prokrastinasi akademik pada
siswa SMP [25]. Siswa di tingkat ini sering mengalami tekanan yang datang dari berbagai sumber, seperti tuntutan
akademik yang semakin meningkat, tekanan sosial dari teman sebaya, dan ekspektasi dari orangtua. Kemampuan
mereka untuk mengatur emosi mereka, seperti stres, kecemasan, atau kebosanan, dapat berpengaruh pada
kecenderungan untuk menunda pekerjaan sekolah [30]. Ketika siswa tidak dapat mengelola emosi negatif ini dengan
baik, mereka cenderung mencari pelarian dalam aktivitas lain, seperti menunda pekerjaan sekolah dengan
memainkan game atau menonton TV. Oleh karena itu, regulasi emosi yang buruk dapat menjadi faktor penting
dalam mendorong prokrastinasi akademik pada siswa SMP, menghambat kemampuan mereka untuk fokus pada
pekerjaan sekolah mereka dan mencapai hasil yang diinginkan [31].

Pendidikan efektif tentang regulasi emosi dan dukungan dari guru dan orangtua dalam membantu siswa
mengatasi emosi mereka dapat membantu mengurangi tingkat prokrastinasi akademik [32]. Melalui pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana mengidentifikasi, mengelola, dan mengatasi emosi negatif, siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk tetap fokus dan produktif dalam pekerjaan sekolah mereka.
Selain itu, lingkungan yang mendukung di sekolah dan di rumah dapat membantu mengurangi tekanan yang
dirasakan oleh siswa dan memberikan mereka dukungan yang diperlukan untuk mengatasi prokrastinasi akademik.
Dengan demikian, hubungan antara regulasi emosi dan prokrastinasi akademik pada siswa SMP adalah aspek
penting dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan kesejahteraan siswa di tingkat pendidikan ini [33].

Prokrastinasi akademik juga bisa menjadi hasil dari ketidakmampuan siswa untuk mengidentifikasi dan
merencanakan tugas-tugas mereka dengan baik [16]. Siswa yang kesulitan dalam mengorganisir waktu dan
pekerjaan mereka cenderung menunda-nunda pekerjaan yang mereka anggap sulit atau tidak menarik. Regulasi
emosi yang kurang efektif juga dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi hambatan ini, karena
mereka mungkin merasa cemas atau kewalahan ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang menantang. Oleh karena
itu, pendekatan yang holistik dalam mengatasi prokrastinasi akademik pada siswa SMP melibatkan aspek regulasi
emosi dan keterampilan manajemen waktu [27].

Upaya untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa SMP perlu memperhatikan keseimbangan antara
pengembangan keterampilan regulasi emosi dan manajemen waktu [34]. Siswa harus diajarkan cara mengenali
emosi mereka, mengatasi perasaan-perasaan negatif, dan mengorganisir waktu mereka dengan efisien. Dengan
memberikan dukungan yang tepat dan memberikan pelatihan yang sesuai, kita dapat membantu siswa mengatasi
prokrastinasi akademik, sehingga mereka dapat mencapai potensi akademik mereka yang sebenarnya dan
mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih produktif untuk masa depan mereka [35].

V. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari regulasi emosi
yang dimiliki oleh siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 (<0.05)
dan nilai t = -3.239, yang artinya hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.. Limitasi dari penelitian yang sudah
dilakukan yaitu dalam penggunaan populasi dimana peneliti masih di lingkup SMP dan masih banyak populasi yang
lebih luas lagi seperti SD, SMA, Perguruan Tinggi maupun Pondok Pesantren. Peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan topik yang sejenis yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik dapat memperluas cakupan penelitian.
Misalnya memperluas populasi atau menambah variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti motivasi
belajar, self-regulation, konformitas teman sebaya, kemampuan mengelola waktu, dan self-regulated learning.
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Hasil penelitian diharapkan dapat dimplikasikan kepada siswa agar meningkatkan regulasi emosi yang dimiliki

dengan cara mengikuti sosialisasi maupun pelatihan yang diberikan oleh pihak sekolah untuk menurunkan perilaku
prokrastinasi akademik. Siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan atau program yang diberikan oleh sekolah agar
dapat mengurangi prokrastinasi akademik yang muncul.
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